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ABSTRAK 

 

Rancang bangun ini dilatarbelakangi oleh permasalahan dalam proses pembuatan  kampuh 

las untuk spesimen pengelasan, biasanya seorang welder menggunakan mesin gerinda 

tangan tanpa alat bantu ketika membuat kampuh sehingga sudut kampuh yang dihasilkan 

tidak sesuai spesifikasi dan memerlukan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, 

dibutuhkan sebuah alat bantu untuk membantu proses pembuatan kampuh las, alat bantu 

tersebut harus mampu membuat sudut kampuh las sesuai dengan spesifikasi serta tidak 

memerlukan waktu yang cukup lama. Metode yang digunakan dalam skripsi ini dimulai 

dengan melakukan survey lapangan untuk mencari permasalahan yang ada di lapangan, 

selanjutnya melakukan kajian perbandingan alat pemotong berdasarkan literatur terkait 

permasalahan tersebut, pembuatan konsep rancang bangun, perhitungan dan analisa, mesin 

yang digunakan sebagai alat penggerindaan adalah mesin gerinda tangan dan batu gerinda 

A30P BF. Dari hasil perancangan dan pembuatan alat bantu pembuatan kampuh las ini, 

telah berhasil dirancang dan dibuat alat bantu proses pembuatan kampuh las dengan bobot 

35 kg, dan dimensi utama alat 610 x 505 x 610 mm. Hasil pengujian fungsional 

menunjukkan bahwa waktu proses pembuatan kampuh las menjadi relatif lebih singkat jika 

menggunakan alat bantu yaitu membutuhkan waktu 25,38 menit dibandingkan dengan 

proses pembuatan kampuh las secara manual tanpa alat bantu yaitu membutuhkan waktu 

36,25 menit. 

Kata kunci: Alat Bantu, Kampuh las, Mesin Gerinda, Rancang Bangun. 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

This design is motivated by problems in the process of making welding seams for welding 

specimens, usually a welder uses a hand grinding machine without any tools when making 

seams so that the resulting seam angle is not according to specifications and takes a long 

time. Therefore, it takes a tool to help the process of making the weld seam, the tool must 

be able to make the weld seam angle according to the specifications and does not require a 

long time. The method used in this study begins with conducting a field survey to look for 

problems that exist in the field, then conducting a comparative study of cutting tools based 

on the literature related to these problems, making design concepts, calculations and 

analysis, the machine used as a grinding tool is a hand grinding machine. and grinding 

stone A30P BF. From the results of the design and manufacture of this welding seam tool, 

it has been successfully designed and manufactured a welding seam processing tool with a 

weight of 35 kg, a simple construction, and the main dimensions of the tool 610 x 505 x 

610 mm. The functional test results show that the process of making welded seam is 

relatively shorter when using tools, which takes 25,38 minuts compared to process of 

making welded seams manually without tools, which takes 36,25 minutes. 

Keywords: Auxiliary Tools, Welding, Grinding Machine, Design. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Sejalan dengan kemajuan dan perkembangan teknologi dewasa ini, teknik pengelasan 

banyak digunakan dalam penyambungan batang – batang pada konstruksi mesin dan 

konstruksi baja. Aplikasi teknologi pengelasan sebagai metode utama yang umum dipakai 

sebagai penyambungan atau menggabungkan logam. Sebelum melakukan proses 

pengelasan, selain harus ditentukan desain kampuh las, harus pula diketahui jenis 

sambungan yang akan dibuat. Desain tersebut selain untuk menghasilkan lasan yang baik, 

juga mempertimbangkan efektifitas dan efesiensi dari desain lasan [1]. 

Desain lasan yang sesuai dengan spesifikasi material yang disambungkan dapat 

mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan untuk menghasilkan sambungan las yang 

sangat baik. Kampuh V menjadi salah satu desain lasan yang paling banyak dipakai. 

Desain ini dapat menghasilkan kualitas lasan yang sangat baik dan juga digunakan pada 

material dengan ketebalan sedang sampai tebal. 

Dalam proses pembuatan sudut kampuh V untuk spesimen pengelasan biasanya seorang 

welder menggunakan mesin gerinda tangan tanpa alat bantu sehingga sudut kampuh yang 

dihasilkan tidak merata atau tidak sesuai spesifikasi dan memerlukan waktu yang cukup 

lama. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah alat bantu yang mampu untuk membantu proses 

pembuatan kampuh V. Prinsip kerja dari alat bantu tersebut, harus mampu membuat sudut 

kampuh sesuai dengan spesifikasi serta tidak memerlukan waktu yang cukup lama. Dalam 

menjawab permasalahan tersebut, sudah banyak yang membuat alat bantu tersebut. Akan 

tetapi, masih memiliki keterbatasan, seperti biaya pembuatan yang mahal dan konstruksi 

yang rumit. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pada skripsi ini penulis mengambil topik “Rancang 

Bangun Alat Bantu Proses Pembuatan Kampuh Las” yang memiliki konstruksi sederhana, 

cara kerja yang mudah, dan biaya relatif murah. 

 



 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat dirumuskan masalah 

yang akan diselesaikan yaitu:  

 Bagaimana merancang mekanisme alat bantu proses pembuatan kampuh las sesuai 

dengan kebutuhan untuk spesimen pengelasan dengan ketebalan pelat 10 – 25 mm 

dengan sudut kampuh 30° – 60°. 

 Bagaimana membuat alat bantu proses pembuatan kampuh las sesuai dengan 

kebutuhan untuk spesimen pengelasan dengan ketebalan pelat 10 – 25 mm dengan 

sudut kampuh 30° – 60. 

3. Tujuan  

Tujuan dari skripsi ini yaitu: 

 Merancang mekanisme alat bantu proses pembuatan kampuh las sesuai dengan 

kebutuhan untuk spesimen pengelasan dengan ketebalan pelat 10 – 25 mm dengan 

sudut kampuh 30° – 60. 

 Membuat alat bantu proses pembuatan kampuh las sesuai dengan kebutuhan untuk 

spesimen pengelasan dengan ketebalan pelat 10 – 25 mm dengan sudut kampuh 

30° – 60.  

4. Batasan Masalah 

Batasan pada skripsi ini adalah alat bantu ini hanya mampu membuat kampuh V khusus 

pelat untuk spesimen pengelasan yang menggunakan material baja dengan ketebalan pelat 

10 – 25 mm, panjang maksimum 380 mm dengan sudut kampuh 30° – 60° dan lebar 

maksimum 150 mm.  

5. Manfaat  

Manfaat yang didapat dalam skripsi ini yaitu: 

 Hasil dari skripsi ini diharapkan mampu menghasilkan manfaat berupa sumbangan 

pemikiran dan tolak ukur kajian pada skripsi lebih lanjut yaitu berupa alternatif 

yang dapat dipertimbangkan dalam usaha memperbaiki mutu pembuatan produk 



 

pengelasan dan meningkatkan kemampuan dalam membuat konsep pembuatan 

produk.  

 Sebagai sumbangan gagasan mengenai konsep desain dan pembuatan produk serta 

bentuk implementasinya bagi praktisi pembuat desain produk.  

 Sebagai bahan pertimbangan bagi para produsen dalam mengembangkan produk 

agar lebih optimal sehingga dapat berguna sesuai tujuan yang ingin dicapai.  

 Sebagai stimulus dalam penyusunan lebih lanjut pada proses desain dan produksi. 

6. Metodologi  

Metodologi yang dipilih oleh penulis dalam menyelesaikan skripsi: 

 Metode Observasi 

Metode observasi yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 

langsung terhadap suatu obyek dalam periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis tentang hal – hal tertentu yang diamati. 

 Deskriptif 

Deskriptif adalah cara pengumpulan data melalui referensi – referensi berupa buku, jurnal 

maupun internet atau bisa disebut dengan studi literatur. 

 Diskusi/Bimbingan 

Diskusi/bimbingan adalah berdiskusi untuk mendapatkan solusi dari pembimbing dalam 

mempelajari kasus/masalah yang terjadi. 

7. Sistematika Penulisan 

Bab 1 berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, 

manfaat, metodologi, dan sistematika penulisan. 

Bab 2 berisikan tentang tinjauan pustaka dan landasan teori yang digunakan dalam skripsi. 



 

Bab 3 berisikan tentang diagram alir, berupa proses pembuatan skripsi dari awal hingga 

akhir. 

Bab 4 berisikan penjelasan mengenai detail rancangan, perhitungan, analisis komponen 

pada rancangan, proses pembuatan, dan pengujian. 

Bab 5 berisikan kesimpulan terhadap skripsi dan juga saran hasil skripsi. 

Daftar pustaka berisikan sumber referensi yang digunakan dalam skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

Dari kegiatan skripsi rancang bangun alat bantu proses pembuatan kampuh las ini 

dapat disimpulkan, bahwa: 

 Alat yang dirancang dan dibuat memiliki dimensi utama 610 x 505 x 610 mm, 

massa alat 35 kg dengan gaya dorong yang harus dikeluarkan oleh operator 33,3 

N. 

 Alat tersebut mampu membuat kampuh V dengan sudut kampuh 30° – 60° 

ketebalan benda kerja 10 – 25 mm, panjang maksimum 380 mm dan lebar 

maksimum 150 mm. 

 Waktu pengoperasian relatif singkat. Hal ini ditunjukan dengan waktu proses 

pembuatan kampuh V hanya memerlukan waktu 25,38 menit, sedangkan waktu 

proses pembuatan kampuh V secara manual tanpa alat bantu memerlukan waktu 

36,25 menit. 

2. Saran   

Dalam perancangan alat bantu proses pembuatan kampuh V ini masih terdapat 

saran-saran terkait pengembangan alat, diantaranya: 

 Perbaikan dari segi estetika, sehingga harga jual dari alat ini meningkat. 

 Penambahan alat peneumatik atau hidrolik bertujuan agar dapat digerakan secara 

otomatis.  
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